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ABSTRAK

Tanah lempung mudah mengalami perubahan volume akibat pengaruh kadar 
air dan memiliki kuat geser tanah yang kecil. Namun hal tersebut dapat diperbaiki 
yaitu dengan melakukan stabilisasis, salah salurnya adalah stabilisasi kimiawi. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui parameter kuat geser tanah lempung 
berpasir setelah dicampurkan dengan Batu “Menyan”. yang diambil dari Desa 
Waisalak Kecamatan Jayapura Kabupaten OKU Timur Provinsi Sumatera Selatan.

Penelitian ini menggunakan uji Triaxial UU dengan variasi pencampuran 
serbuk Batu “Menyan” yaitu sebesar 10%, 15%, 20%, 25% dengan masa perawatan 
7 hari, 14 hari dan 21 hari. Batu “Menyan ” terlebih dahulu dihaluskan hingga lolos 
saringan no.40 kemudian dijemur, sedangkan tanah lolos saringan no4.

Dari uji sifat fisis tanah dapat diketahui kadar air (w) optium = 12,7%, berat 
jenis tanah (Gs)= 2,67, serta berat volume kering (yk) = 1,9 gr/cm3. Kemudian 
dilakuakn pengujian Triaxial UU (Unconsolidated Undrained) dan dapat diketahui 
bahwa peningkatan parameter kuat geser yang paling maksimum terjadi pada masa 
perawatan 21 hari dengan variasi campuran 20% untuk nilai kohesi = 1.98 kg/cm2 
dan 25% untuk nilai sudut geser = 29.36°. Nilai kuat geser tanah asli yaitu sebesar 
5.0007 kg/cm2 kemudian mengalami peningkatan yang paling maksimum pada 
variasi campuran 20%> dengan masa perawatan 21 hari yaitu sebesar 9.0051 kg/cm2 
atau naik 80.08%.

Kata kunci: stabilisai, batu "menyan ”, lempung berpasir, kuat geser,
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Tanah merupakan salah satu faktor yang terpenting bagi kehidupan 

Begitu juga dalam setiap pekeijaan teknik sipil tidak lepas dan aspek yang paling 

penting yaitu tanah yang merupakan dasar dari suatu struktur atau konstruksi, baik itu 

konstruksi bangunan maupun konstruksi jalan. Sejumlah masalah dengan bangunan 

teknik sipil yang sering dijumpai dilapangan adalah akibat dari sifat-sifat teknis tanah 

yang buruk, yang ditandai dengan kadar air dan plastisitas yang tidak rendah, 

komprebilitas yang besar, nilai kuat geser tanah yang rendah, serta daya dukung yang 

kurang memadai. Tanah yang mudah mengalami kembang susut atau perubahan 

volume akibat pengaruh kadar air dan lain-lain memiliki kuat geser tanah yang kecil 

(Sudjianto, 2006). Tanah tersebut dapat menimbulkan kerusakan pada bangunan 

seperti retaknya dinding, terangkatnya pondasi, jalan bergelombang dan sebagainya.

Oleh karena itu, tanah yang akan digunakan untuk konstruksi harus melalui 

proses pengendalian mutu yaitu dengan pengujian laboratorium. Jika hasil pengujian 

laboratorium menunjukkan bahwa tanah tersebut memiliki sifat-sifat fisik yang buruk 

dan tidak memenuhi persyaratan teknis maka tanah tersebut perlu stabilisasi baik 

secara mekanis maupun kimiawi. Seperti A gus Tugas Sudjianto dalam jurnal 

ilmiahnya Stabilisasi Tanah Lempung Ekspansif Dengan Garam Dapur (Nacl) dengan 

hasil optimal pada kadar campuran 50 % Nacl dan juga Risman dalam jurnal 

ilmiahnya Kajian Kuat Geser Dan CBR Tanah Lempung Yang Distabilisasi Dengan 

Abu Terbang dan Kapur dengan hasil sudut geser dalam mengalami peningkatan 

dengan masa perendaman 3 hari dan perlakuan yang bervariasi.

Penelitian tentang tanah sudah banyak dilakukan, akan tetapi penelitian 

terbuka luas terutama usaha perbaikan sifat kembang susut dengan bahan tambah 

0additive) atau stabilisasi secara kimiawi. Dalam penelitian ini dilakukan usaha 

stabilisasi kimiawi dengan penambahan batu menyan yang sering digunakan oleh 

warga Kecamatan Jayapura untuk pelapis badan jalan dan diduga mengandung kapur 

dan marmer oleh Kepala Dinas Pertambangan dan Energi OKUT Ridwan Abubakar 

(Sumatera Ekspres 13 November 2012), batu ini akan digunakan sebagai stabilizing 

agent untuk mengurangi tekanan pengembangan tanah tanah dan akan dilakukan uji

1.1.
manusia.

1
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Triaxial UU (Unconsolidated Undraimd) untuk mengetahui pengaruh batu 

terhadap stabilisasi tanah serta kesulitan atau kelemahan menggunnakan additive batu

menyan.

menyan

Rumusan Permasalahan
Tanah yang mempunyai sifat kembang susut yang sedang namun dapat 

distabilisasi dengan zat additive. Batu menyan yang terdapat di perbukitan kecamatan 

Jayapura-OKUT biasa digunakan oleh warga sekitar untuk pelapis tanah pada jalan 

karena batu menyan dapat merekatkan struktur tanah hingga kepadatan maksimal.

Bagaimana pengaruh penambahan Batu menyan dalam proses stabilisasi tanah 

lempung ditinjau dari segi kekuatan tanah (soil strength) dengan nilai sudut geser 

dalam dan nilai kohesi sebagai parameternya sehingga layak dijadikan bahan 

stabilisasi dengan menggunakan uji Triaxial UU (Unconsolidated Undrained).

1.2

13 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan batu menyan 

pada satbilisasi tanah lempung terhadap parameter kuat geser tanah diantaranya yaitu 

nilai sudut geser dalam dan nilai kohesi melalui uji Triaxial UU (Unconsolidated 

Undrained) dengan persentase serbuk batu menyan yang bervariasi. Selain itu 

penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisa kelayakan batu menyan jika 

digunakan pada proyek dengan kondisi tanah lempung dilihat dari segi efektifitas dan 

ekonomisnya.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian laboratorium untuk melihat perubahan 

kondisi tanah bila dicampur serbuk batu menyan dengan variasi batu menyan 10 %, 

15 %, 20 %, 25 %, 30 % melalui uji Triaxial UU (Unconsolidated Undrained) di 
laboratorium.

1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut:
1. Bab I Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang, tujuan penelitian, metodologi penelitian 

dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.

S
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2. Bab II Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, 

temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan 

penelitian ini.

3. Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini terdiri dari lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data serta 

diagram alir penelitian, teknik pengambilan sampel dan teknik analisis data, 

Pembahasan mengenai alat dan material yang digunakan dalam pekerjaan, 

teknik pelaksanaan pekerjaan, dan kendala - kendala yang dihadapi di 
lapangan.

4. Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisikan informasi tentang penjabaran analisa data dan penjabaran 

hasil dari analisa yang telah dilakukan.

5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.

[
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